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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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MORFOFONEMIK BAHASA INDONESIA DAN BAHASA LAMPUNG: 
KAJIAN MORFOLOGI KONTRASTIF 
 
Veria Septianingtias 





This research is a morpho-phonemic analysis of Indonesian and Lampung language with using constrastive-
morphlogy study. A contrastive-morphology is a language study focusing on the differences of morphemes 
along with their arrangement in constructing words in two or more languages. Morpho-phonemics is a 
morphology study focusing on the transformations of phonemes caused by combining one morpheme with 
other morphemes. The research aims to describe  morpho-phonemic forms in Indonesian and Lampung 
languages based on the contrastive-morphology study. In the research, the dialect of Lampung language 
used is the dialect A (Api). The dialect A is used by the Lampung traditional society of the coastal regions. 
The method used in the research is a qualitative-descriptive method. The technique of data analysis uses 
comparative method with orthographic determiners (written). Based on the result of the data analysis, it is 
concluded that the  morpho-phonemic forms existing in the Indonesian and Lampung languages are active 
verbs consisting of affix morphemes (prefix) and root form (root words). The result shows that the morpho-
phonemic forms of Lampung language are more varied than the Indonesian language. 




Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan, salah satu hasil kebudayaan Indonesia adalah 
bahasa. Bahasa Indonesia disebut sebagai bahasa nasional atau bahasa pemersatu bangsa. Sebagai hasil 
budaya, Indonesia memiliki beranekaragam bahasa daerah, salah satunya adalah bahasa Lampung. 
Bahasa Lampung adalah bahasa daerah yang hidup dan dipakai oleh penduduk asli Lampung sebagai 
alat komunikasi antaranggotanya, baik dalam pergaulan sehari-hari maupun dalam upacara adat. Bahasa 
Lampung disebut juga sebagai bahasa Ibu (native language). Bahasa Lampung terbagi dalam dua dialek, 
yaitu bahasa Lampung dialek A (Api) dan bahasa Lampung dialek O (Nyo). perbedaan antara dialek A 
(Api) dan dialek O (Nyo) adalah berdasarkan pada letak geografisnya, dialek A digunakan oleh 
masyarakat pesisir dan dialek O digunakan oleh masyarakat nonpesisir (Wetty et al., 1992:1-2). 
Dalam proses pemerolehan bahasa, bahasa dapat dipelajari mulai dari fonem hingga menjadi kata. 
Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh bentuk-bentuk morfofonemik bahasa Indonesia dan bahasa 
Lampung dengan kajian morfologi kontrastif. Ramlan (1987:19) memaparkan bahwa morfologi ialah 
bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan 
bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik 
fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Sementara itu, Nida (1949:1) menjelaskan bahwa morfologi 
adalah studi tentang morfem dan susunannya di dalam pembentukan kata. Susunan morfem yang diatur 
menurut morfologi suatu bahasa meliputi semua kombinasi yang membentuk kata atau bagian dari kata. 
Berdasarkan pengertian morfologi, dapat disimpulkan bahwa morfologi kontrastif merupakan kajian 
kebahasaan yang mempelajari perbedaan-perbedaan morfem serta penyusunan-penyusunannya dalam 
pembentukan kata pada dua bahasa atau lebih.  
Morfofonemik merupakan bagian dari ilmu morfologi yang mempelajari perubahan-perubahan 
fonem yang timbul sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem lain (Ramlan, 1987:83). Dalam 
penelitian ini, bahasa Indonesia akan dikontraskan dengan bahasa Lampung berdasarkan perubahan-
perubahan fonem dalam pembentukan kata. Bahasa Lampung yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bahasa Lampung dialek A (Api). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Teknik pengkajian data menggunakan metode padan dengan alat penentu bersifat 
ortografis (tulisan).  Metode padan merupakan metode yang alat penentunya di luar, terlepas, 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup dua hal, yakni metode penyediaan data 




dan metode analisis data. Metode penyediaan data dilakukan dengan pengumpulan data 
menggunakan teknik catat, yakni mencatat bentuk kata yang mengalami morfofonemik. 
Metode analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan bentuk-bentuk morfofonemik bahasa 
Indonesia dan bahasa Lampung. Sumber data dalam penelitian ini adalah kosakata-kosakata 
yang terdapat dalam buku ajar dan kamus bahasa Indonesia dan bahasa Lampung. 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada bentuk morfofonemik bahasa Indonesia yang 
terjadi pada morfem meN- dan peN- dan bentuk morfofonemik bahasa Lampung yang terjadi 
pada morfem N- dan pe-. Berdasarkan hasil pengidentifikasian bentuk morfofonemik, berikut 
perbedaan bahasa Indonesia dan bahasa Lampung berdasarkan kajian morfologi kontrastif.  
 
1) Proses Perubahan fonem dalam bahasa Indonesia 
Fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- mengalami perubahan fonem apabila bentuk dasar 
yang mengikutinya berawal dengan /p, b, f, t, s, k, g, h, dan vokal/. 
 
meN- + pakai  memakai   meN- + tulis  menulis 
peN- + periksa  pemeriksa   peN- + tari  penari 
 
meN- + bangun  membantu  meN- + sapu  menyapu 
peN- + buat  pembuat    peN- + suap  penyuap 
 
meN- + fitnah  memfitnah   meN- + kutip  mengutip 
peN- + fitnah  pemfitnah   peN- + karang  pengarang 
 
meN- + gaji  menggaji   meN- + hirup  menghirup 
peN- + garis  penggaris   peN- + hubung  penghubung 
 
meN- + angkut  pengangkut   meN- + ikat  mengikat 
peN- + edar  pengedar   peN- + uji  penguji 
 
2) Proses Perubahan fonem dalam bahasa Lampung 
Morfem N- mengalami perubahan fonem apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal 
dengan /k, b, j, h, g, l, s, c, p, t, vokal/ 
 
N- + kinyau  nginyau ‘mencuci’  N- + pegung  megung ‘memegang’ 
N- + kayun  ngayun ‘menyuruh’  N- + pakai  makai ‘memakai’ 
 
N- + belie  ngebelei ‘membeli’  N- + tarei  narei ‘menari’ 
N- + baco  ngebaco ‘membaca’  N- + tulung  nulung ‘menolong’ 
 
N- + jurung  ngejurung ‘mendorong’  N- + latuh  ngelatuh ‘melempar’ 
N- + jual  ngejual ‘menjual’   N- + lutui  ngelutui ‘memukul’ 
    
N- + hawwo  ngehawwo ‘mengusik’  N- + suwah  nyuwah ‘membakar’ 
N- + hanning  ngehanning ‘diam’  N- + sughung  nyughung ‘mendorong’ 
 
N- + gado  ngegado ‘memukul’  N- + capang  nyapang ‘melangkah’  
N- + gattei  ngegattei ‘mengganti’   N- + culuk  nyuluk ‘menunjuk’  
N- + akuk  ngakuk ‘mengambil’  N- + udek  ngudek ‘memungut’ 




N- + injam  nginjam ‘meminjam’ 
 
Morfem pe- mengalami perubahan fonem apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal 
dengan /t, c, s, k, p, b, dan vokal/ 
 
pe- + tulung  penulung ‘penolong’  pe- + putil  pemutil ‘pemetik’ 
pe- + tarei  penarei ‘penari’  pe- + pilih  pemilih ‘pemilih’ 
 
pe- + citak  penyitak ‘pencetak’  pe- + akuk  pengakuk ‘pengambil’ 
pe- + seghuk  penyeghuk ‘penjahit’  pe- + udek  pengudek ‘pemungut’ 
pe- + kuat  penguat ‘penguat’ 
 
Berdasarkan hasil pengindentifikasian morfofonemik bahasa Indonesia dan bahasa Lampung, proses 
perubahan fonem yang terjadi pada kedua bahasa tersebut merupakan bentukan dari dua morfem yang 
membentuk verba aktif. Bentuk verba aktif bahasa Indonesia terdiri dari morfem meN- dan morfem peN- 
diikuti bentuk dasar. Hasil perubahan fonem yang terjadi pada bahasa Indonesia berupa perubahan 
fonem pada morfem imbuhan (prefiks) dan terjadi peluluhan fonem awal pada bentuk dasar. Hasil 
menunjukkan morfem meN- dan peN- mengalami perubahan fonem apabila bertemu dengan fonem awal 
bentuk dasar /p, b, f, t, s, k, g, h, vokal/, sedangkan peluluhan fonem awal pada bentuk dasar terjadi 
apabila morfem meN- dan peN- bertemu dengan bentuk dasar yang berawalan fonem /p, s, t, k/. 
Hasil perubahan fonem yang terjadi bahasa Lampung berupa perubahan fonem pada morfem 
imbuhan (prefiks N-) dan terjadi penambahan fonem pada morfem imbuhan (prefiks pe-). Hasil 
menunjukkan morfem N- dan pe- mengalami perubahan fonem apabila bertemu dengan fonem awal 
bentuk dasar /p, b, t, s, k, g, h, j, l, c, vokal (a, i, u)/, sedangkan penambahan fonem pada prefiks pe- 
terjadi apabila bertemu dengan bentuk dasar yang berawalan fonem /t, c, s, k, p, vokal (a, u)/. Berikut 
perbedaan morfofonemik bahasa Indonesia dan bahasa Lampung yang mengalami perubahan fonem. 
 
Tabel Morfofonemik Bahasa Indonesia dan Bahasa Lampung 
 














































































Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa bentuk morfofonemik bahasa 
Indonesia dan bahasa Lampung dengan kajian morfologi kontrastif adalah sebagai berikut. 
1) Bentuk morfofonemik yang terjadi pada bahasa Indonesia dan bahasa Lampung 
merupakan verba aktif yang terdiri dari morfem imbuhan (prefiks) dan bentuk dasar (kata 
dasar). 
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